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A B S T R A K 

Meresensi sebuah novel merupakan salah satu bahan ajar yang 
dibelajarkan untuk melatih kemampuan menulis serta meningkatkan 
minat siswa. Hanya saja tidak semua siswa mampu meresensi novel 
dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 
belajar menulis resensi novel peserta didik dengan menggunakan 
metode pembelajaran peta pikiran. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus 
penelitian. Tiap siklus penelitian terdiri dari empat tahapan yakni 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, dan 
refleksi. Subjek yang terlibat dalam penelitian ini yakni 32 orang 
siswa kelas XI SMA. Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan 
dengan menggunakan metode observasi, wawancara, angket, dan 
tes. Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan lembar tes 
kemampuan menulis siswa. Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dianlisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif 
menggunakan rumus persentase. Hasil yang diperoleh pada 
penelitian ini menunjukkan bahwa pada siklus I sebanyak 17 peserta 
didik lulus KKM/ tuntas atau 53% peserta didik mendapat nilai di atas 
KKM (82) dan 15 peserta didik tidak lulus KKM/ tidak tuntas karena 
mendapatkan nilai dibawah nilai KKM (82). Dengan demikian, 
indikator keberhasilan belum tercapai, sehingga perlu dilanjutkan 
pada siklus II. Hasil siklus II diperoleh bahwa dari 32 peserta didik 
yang mengikuti tes, maka sebanyak 30 peserta didik lulus KKM/ 
tuntas atau 94% peserta didik mendapat nilai di atas KKM (82) dan 2 
peserta didik tidak lulus KKM/ tidak tuntas. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan siswa menulis resensi novel setelah dibelajarkan 
dengan menggunakan metode peta pikiran. 

A B S T R A C T 

Reviewing a novel is one of the teaching materials taught to practice writing skills and increase 
student interest. It is just that not all students can review novels well. This research aims to improve 
student's learning outcomes by writing novel reviews using the mind map learning method. This 
research is a classroom action research conducted in two research cycles. Each research cycle 
consists of four stages: planning, action implementation, observation, evaluation, and reflection. The 
subjects involved in this study were 32 students of class XI SMA. Data collection in the study was 
carried out using the methods of observation, interviews, questionnaires, and tests. The research 
instrument is an observation sheet and a student's writing ability test sheet. The data obtained in this 
study were analyzed using a qualitative descriptive analysis technique using the percentage formula. 
The results obtained in this study indicate that in the first cycle, as many as 17 students passed the 
KKM / completed or 53% of students scored above the KKM (82), and 15 students did not pass the 
KKM / incomplete because they got scores below the KKM score (82). Thus, the indicators of success 
have not been achieved, so it needs to be continued in cycle II. The results of the second cycle 
showed that of the 32 students who took the test, 30 students passed the KKM/completed or 94% of 
the students scored above the KKM (82), and two students did not pass the KKM/uncompleted. Based 
on the results of this study, it can be concluded that there is an increase in the ability to write novel 
reviews of students after being taught using the mind map method. 
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1. PENDAHULUAN 

 Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung (Damanik & Tansliova, 2020; Sukirman, 2020). Menulis merupakan kegiatan yang 
produktif dan ekspresif (Erviana et al., 2021; Putri et al., 2021). Menulis pada dasarnya merupakan salah 
satu keterampilan bahasa yang tidak lepas dalam pendidikan. Pembelajaran menulis bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa dalam mengungkapkan pikiran, pendapat, gagasan, dan perasaan 
dalam berbagai ragam tulisan sastra maupun nonsastra (Ansoriyah & Rahmat, 2018; Ruspa, 2019). 
Melalui kegiatan menulis, segala informasi, ilmu pengetahuan, dan berbagai kecakapan yang diperoleh 
tidak sekadar hafalan yang mudah dilupakan sesaat (Fitriana, 2019; Muhafidin, 2018). Salah satu 
keterampilan menulis yang dapat melatih peserta didik untuk menjelaskan ide, gagasan, atau pikiran 
dalam bentuk tulisan adalah keterampilan menulis resensi (Alawia, 2019; Pratiwi et al., 2021; Safitri et al., 
2021; Sukirman, 2020). Ide, gagasan, atau tulisan itu bisa berbentuk sebuah resensi (Nurjanah & Heryana, 
2019). Menulis resensi merupakan salah satu upaya memperkenalkan suatu karya atau pembahasan 
kepada peserta didik lain yang belum membaca atau belum menyaksikannya, sehingga setelah membaca 
resensi peserta didik tersebut tergerak hatinya untuk menyaksikan atau membaca karya peserta didik 
lain tersebut (Gadri, 2018; Sumaryanto, 2019; Yogini et al., 2019). Resensi buku merupakan salah satu 
cara membudidayakan minat baca terhadap buku baru.  

Dalam kegiatan pembelajaran berbahasa Indonesia, menulis resensi merupakan salah satu pokok 
bahasan penulisan kreatif sastra. Menulis resensi bermanfaat agar peserta didik terlatih dalam 
memberikan penilaian secara kritis terhadap bahan bacaan yang dibacanya (Sapitri, 2020). Menulis 
resensi adalah kemampuan menuangkan pendapat tentang buku yang telah dibacanya (Ibda, 2020; 
Nurjanah & Heryana, 2019). Resensi diklasifikasi menjadi tiga bidang garapan, yakni buku fiksi dan 
nonfiksi, pementasan seni, seperti film, kaset, tari, drama, serta sinetron, dan pameran seni; baik seni 
patung atau lukisan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak hanya buku nonfiksi, pementasan seni, dan 
pameran seni juga dapat diresensi, tetapi novel yang merupakan salah satu buku fiksi yang juga dapat 
dimanfaatkan dalam resensi, terutama resensi karya sastra (Lizawati et al., 2021; Nugraha et al., 2018; 
Ramaniyar & Rosanti, 2018). Menulis resensi novel merupakan salah satu materi yang dibelajarkan pada 
keterampilan menulis Bahasa Indoensia siswa. Karya sastra novel dipilih karena novel sebagai karya fiksi 
menceritakan berbagai masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengan lingkungan (Rahmayanti 
& Arifin, 2020). Kegiatan menulis rensesi novel akan dapat meningkatkan minat baca siswa selain itu 
kegiatan meresensi juga dapat mengembangkan kemampuan menulis dan berbahasa siswa (Rusli, 2021; 
Septiani et al., 2021). Hanya saja kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu 
untuk menulis resensi novel (Scorpiana, 2020). Membaca resensi novel yang sudah ada tidak terlalu sulit 
bagi peserta didik. Namun, ketika peserta didik diberi tugas untuk menulis resensi novel maka peserta 
didik merasa seperti diberikan beban yang sangat berat. Peserta didik menganggap menulis resensi novel 
adalah sesuatu yang sangat sulit, sehingga mereka malas untuk mencoba menulis. 

Kurangnya kemampuan siswa dalam meresensi sebuah novel sejalan dengan hasil observasi yang 
telah dilakukan di SMA Negeri 1 Singaraja. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa XI 
MIPA 4 belum mampu meresensi sebuah novel dengan baik, sehingga hasil belajar siswa masih di bawah 
KKM. Kurangnya kemampuan siswa dalam meresensi sebuah novel cenderung disebabkan oleh 
kurangnya latihan dan bimbingan dari para pendidik. Selain itu, kurangnya disiplin atau ketegasan 
pendidik dalam memberi tugas menulis resensi membuat peserta didik tidak sungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas. Tidak jarang peserta didik membuat tugas menulis resensi buku dengan cara melihat 
sinopsis buku yang ada di bagian sampul buku. Faktor waktu dan lingkungan tempat peserta didik belajar 
juga ikut berpengaruh. Hal ini disebabkan oleh cuaca panas di siang hari dan lingkungan yang berisik 
dapat membuat peserta didik menjadi malas belajar dan mengantuk. Jika dibiarkan secara terus menerus, 
masalah ini akan berdampak pada penurunan hasil belajar siswa serta berpengaruh terhadap 
keterampilan berbahasa lainnya. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, pendidik harus berupaya untuk meningkatkan keterampilan 
menulis resensi peserta didik. Masalah tersebut harus mendapatkan penanganan yang tepat. Perlu 
dicarikan sebuah metode pembelajaran yang menarik dan inovatif untuk mengatasi masalah tersebut. 
Oleh karena itu, agar kegiatan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan, pendidik harus menggunakan 
model ataupun metode pembelajaran yang dapat menunjang proses pembelajaran. Salah satu metode 
pembelajaran yang dapat menarik perhatian peserta didik untuk meningkatkan kemampuan menulis 
resensi novel yaitu metode pembelajaran peta pikiran. Metode peta pikiran merupakan salah satu metode 
pembelajaran yang berusaha mengoptimalkan kemampuan otak manusia (Aprinawati, 2018; Cemara & 
Sudana, 2019; Sarumaha, 2019). Metode ini memungkinkan seseorang dapat memunculkan ide-ide baru, 
menyusun fakta dan pikiran sedemikian rupa, sehingga cara kerja alami otak dilibatkan sejak awal 
(Warahmah et al., 2020). Metode pembelajaran ini dirancang untuk mengembangkan kemampuan peserta 
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didik dengan kegiatan kreatif menyusun ide-ide pokok sebuah konsep menjadi sebuah peta pikiran yang 
mudah dipahami oleh peserta didik (Latifah et al., 2020). 

Metode pembelajaran peta pikiran (mind map) disajikan dalam bentuk diagram istimewa yang 
cara kerjanya sesuai dengan cara kerja otak dan yang membantu untuk berpikir, membayangkan, 
mengingat, dan merencanakan serta menilai informasi (Harfika et al., 2020; Paramita & Hartati, 2018). 
Metode peta pikiran akan membantu peserta didik dalam memanfaatkan potensi kedua belah otaknya 
(Sinulingga & Juliani, 2016). Adanya interaksi antara kedua belahan otaknya dapat memicu kreativitas 
peserta didik yang nantinya akan memberikan kemudahan peserta didik dalam proses menulis resensi 
novel. Proses pembuatan peta pikiran sangat menyenangkan karena sifatnya yang unik sehingga mudah 
diingat serta menarik perhatian mata dan otak karena di dalam peta pikiran terdapat garis yang 
berwarna-warni serta gambar-gambar yang menarik. Oleh karena itu, akan memudahkan peserta didik 
dalam proses pembelajaran menulis resensi novel. Metode peta pikiran akan membantu peserta didik 
untuk mencari urutan kronologis suatu peristiwa dan kejadian yang diharapkan (Afriyanti, 2020). 
Peristiwa-peristiwa kecil sampai yang besar yang mendukung sebuah cerita juga dapat diungkapkan 
dengan serinci mungkin, sehingga apa yang ingin disampaikan dapat tersampaikan dengan baik. 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengungkapkan bahwa terdapat 
peningkatan hasil pembelajaran menulis teks eksposisi siswa setelah dibelajarkan menggunakan model 
mind mapping (peta pikiran) (Sarumaha, 2019). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa terdapat 
peningkatan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan hasil evaluasi pada keterampilan memproduksi teks 
cerpen setelah dibelajarkan menggunakan model pembelajaran peta pikiran (mind map) (Bunga, 2018). 
Penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa setelah diterapkan metode pembelajaran Mind 
Mapping, siswa merasa termotivasi serta mampu menuangkan ide atau gagasan dan mengembangkannya 
sehingga kemampuan menulis karangan dapat terkembangkan secara optimal (Purwantiningsih, 2019). 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan metode 
pembelajaran peta pikiran dapat meningkatkan hasil belajar serta keterampilan menulis siswa. Hanya saja 
pada penelitian terdahulu belum terdapat kajian yang membahas mengenai penggunaan metode peta 
pikiran untuk meningkatkan kemampuan menulis resensi noven siswa sekolah menengah atas. Oelh 
karena itu, penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
menulis resensi novel peserta didik kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Singaraja dengan penggunaan metode 
pembelajaran peta pikiran.  
 

2. METODE  

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua 
siklus penelitian. Tiap-tiap siklus penelitian terdiri dari empat tahap penelitian diantaranya adalah 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi atau evaluasi, serta refleksi. Siklus pada 
penelitian ini dilaksanakanya sampai tercapainya indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Subjek 
yang terlibat dalam penelitian ini yakni 32 orang siswa kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Singaraja. 
Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan dengan menggunakan metode observasi, wawancara, 
angket, serta metode test. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni data tentang 
pelaksanaan metode peta pikiran diperoleh dengan menggunakan lembar observasi, sedangkan data 
tentang hasil belajar diperoleh dengan tes akhir siklus berbentuk uraian instrumen tes untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan menulis siswa setelah dibelajarkan dengan menggunakan metode peta pikiran. 
Data yang diperoleh dalam penelitian kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif yakni menggunakan rumus persentase. Kriteria keberhasilan digunakan sebagai patokan dalam 
mengakhiri penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, Indikator kinerja yang berkaitan dengan nilai 
individu yang diperoleh peserta didik yaitu minimal peserta didik mendapat nilai 82 (nilai KKM). Kedua, 
Indikator kinerja yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar meresensi novel atau ketuntasan 
klasikal yaitu minimal ≥85% peserta didik telah memperoleh nilai 82. Ketiga, Indikator kinerja   yang   
berkaitan dengan keberhasilan pelaksanaan skenario pembelajaran yaitu ≥80% skenario pembelajaran 
yang dibuat telah dilaksanakan dengan benar. Keempat, Indikator kinerja yang berkaitan dengan proses 
aktivitas belajar peserta didik telah mencapai ≥85%. Dengan tercapainya kriteria keberhasilan yang telah 
ditentukan di atas, penelitian dihentikan. Siklus tindakan yang mampu mencapai kriteria keberhasilan 
tersebut sekaligus dianggap sebagai tindakan terbaik. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  
Penelitian ini diawali dengan pelaksanaan observasi dan wawancara kepada peserta didik sebagai 

data awal. Selain itu, nilai peserta didik pada pembelajaran menulis resensi novel sebelumnya juga 
dijadikan pijakan bahwa peserta didik memang memiliki kesulitan dalam menulis. Hasil yang diperoleh 
pada tahap awal penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai siswa pada pembelajaran meresensi novel 
masih berada dibawah rata-rata, sehingga berdasarkan hasil tersebut, penelitian dilanjutkan pada 
pelaksanaan siklus I. Siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan 
pada 14 September  2017 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada 19 September 2017. Siklus I 
menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh peserta didik sebesar 80. Dengan KKM sebesar 82, hanya 17 
peserta didik yang lulus KKM dan 15 peserta didik tidak lulus KKM. Dengan jumlah tersebut, dapat 
dipersentasikan bahwa ketuntasan klasikal sebesar 53%. Data ini menunjukkan bahwa siklus I belum 
berhasil. Ketidakberhasilan peserta didik dalam menulis resensi novel pada siklus I disebabkan karena 
peserta didik masih tampak kesulitan dalam mengembangkan tema dengan menggunakan metode peta 
pikiran, peserta didik masih kesulitan mengembangkan kata kunci dengan menggunakan metode peta 
pikiran, serta peseta didik kesulitan dalam mengubah hasil peta pikiran menjadi sebuah narasi. Terlihat 
pada hasil karangannya yang kurang padu. Kendala-kendala yang dihadapi pada siklus I kemudian 
diperbaiki pada siklus II. Siklus II dilaksanakan dalam satu kali pertemuan. Pertemuan ini diawali dengan 
pemaparan hal-hal yang perlu diperbaiki peserta didik dalam menulis resensi novel seperti yang telah 
direncanakan. Selanjutnya, dilakukan pengambilan data. Berdasarkan hasil observasi, pelaksanaan 
pembelajaran telah dilakukan oleh pendidik dengan sistematis dan semua langkah pembelajaran telah 
dilakukan. Pada siklus II hasil observasi terhadap pendidik dan peserta didik menunjukkan bahwa 
kegiatan pembelajaran telah sesuai dengan harapan. Kekurangan-kekurangan pada siklus I sudah dapat 
diminimalkan pada siklus II. Hal ini terlihat dari hasil siklus II yang menunjukkan nilai rata-rata yang 
diperoleh sebesar 87 dari 80. Peserta didik yang lulus KKM sudah sebanyak 30 peserta didik dari 
sebelumnya hanya 17 peserta didik dan yang belum mencapai KKM sebanyak 2 peserta didik. Persentase 
ketuntasan klasikal sebesar 94% dari 87%. Persentase ketuntasan klasikal ini menunjukkan bahwa 
penelitian ini sudah melampaui yang diharapkan, yakni ≥85%. Dengan kata lain, siklus II ini telah berhasil. 
Siklus II ini dinyatakan telah berhasil berdasarkan ketuntasan klasikal. Namun, secara individu, masih ada 
dua peserta didik yang belum dinyatakan berhasil. Walaupun kedua peserta didik ini belum berhasil, 
mereka telah menunjukkan peningkatan dalam pembelajaran jika dilihat dari nilai yang mereka peroleh 
pada siklus I dan II.  
 
Pembahasan  

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan kemampuan 
menulis resensi novel peserta didik. Peningkatan kemampuan peserta didik dalam meresensi sebuah 
novel tidak terlepas dari penggunaan metode pembelajaran peta pikiran. Metode pembelajaran peta 
pikiran pada dasarnya metode pembelajaran yang menggunakan pengingat visual dan sesorik dalam 
suatu pola dari ide-ide yang saling berkaitan (Fitriana, 2019; Purwantiningsih, 2019; Warahmah et al., 
2020). Ide-ide yang dituangkan dalam peta pikiran disajikan seperti peta jalan yang digunakan untuk 
belajar (Bunga, 2018; Sarumaha, 2019). Melalui penggunaan peta pikiran anak akan dapat mengingat, 
mendapatkan ide sebagai media permainan serta menuangkan imajinasi sehingga memunculkan 
kreatifitas (Pramunita, 2021). Membuat peta pikiran merupakan salah satu cara untuk mengasimilasi 
konsep-konsep yang telah dipelajari oleh siswa, sehingga pembelajaran yang telah diperoleh menjadi 
lebih terstruktur dan terorganisasi dengan baik (Aprinawati, 2018). Pembuatan peta konsep akan lebih 
baik apabila dilakukan dengan menambahkan gambar, symbol, serta kode (Sari et al., 2018). Penggunaan 
metode peta pikiran dalam pembelajaran menulis sangat cocok digunakan untuk mengarahkan proses 
menulis resensi siswa. Dalam meresensi sebuah novel, siswa harus menulis mulai dari bagian judul, 
pembuka, sampai pada penutup (Nurjanah & Heryana, 2019). Kegiatan meresensi sebuah karya sastra 
pada dasarnya merupakan suatu upaya untuk memperkenalkan karya sastra atau pembatasan kepada 
peserta didik lain yang belum membaca atau belum menyaksikannya sehingga setelah membaca resensi 
peserta didik tersebut tergerak hatinya untuk menyaksikan atau membaca karya peserta didik lain 
tersebut (Sumaryanto, 2019; Yogini et al., 2019). Resensi buku merupakan salah satu cara 
membudidayakan minat baca terhadap buku baru. Menulis resensi dapat dijadikan sebagai sarana 
mencurahkan ide dan gagasan dari peserta didik. Namun, kurangnya latihan dan bimbingan dari para 
pendidik membuat banyak peserta didik yang tidak bisa membuat sebuah resensi. Penguasaan 
kemampuan menulis resensi buku sangat diperlukan oleh siswa. Resensi yang baik dan benar dapat 
memberikan gambaran yang jelas mengenai buku yang diresensi bagi pembaca serta dapat mendorong 
pembaca resensi untuk turut serta membaca buku yang diresensi. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini 
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sejalan dengan beberapa hasil penelitian terdahulu yang juga menyatakan bahwa terdapat peningkatan 
hasil pembelajaran menulis teks eksposisi siswa setelah dibelajarkan menggunakan model mind mapping 
(peta pikiran) (Sarumaha, 2019). Penelitian lainnya juga mengungkapkan bahwa terdapat peningkatan 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan hasil evaluasi pada keterampilan memproduksi teks cerpen setelah 
dibelajarkan menggunakan model pembelajaran peta pikiran (mind map) (Bunga, 2018). Penelitian 
selanjutnya juga mengungkapkan bahwa setelah diterapkan metode pembelajaran mind mapping, siswa 
merasa termotivasi serta mampu menuangkan ide atau gagasan dan mengembangkannya, sehingga 
kemampuan menulis karangan dapat terkembangkan secara optimal (Purwantiningsih, 2019). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa penggunaan metode pembelajaran peta pikiran 
dapat meningkatkan hasil belajar serta keterampilan siswa dalam menulis resensi. 

 

4. SIMPULAN 

Penggunaan metode peta pikiran secara signifikan mampu meningkatkan kemampuan siswa 
menulis resensi novel. Hasil yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat melaui adanya peningkatan 
kemampuan menulis siswa di setiap siklus. Selain mampu meningkatkan kemampuan menulis, metode 
peta pikiran juga mampu meningkatkan aktivitas belajar, sehingga siswa lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. 
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